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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Dari sekelumit uraian hasil eksperimen yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya dan penguji hipotesis data yang telah disajikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Strategi pembelajaran Kontekstual Tipe Inquiry menunjukkan evektivitasnya yang nyata, dalam artian strategi pembelajaran Kontekstual Tipe Inquiry dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang baik untuk mengajarkan materi Sejarah kebudayaan Islam ditingkat Madrasah Tsanawiyah, dengan materi pokok Dakwah Nabi Muhammad SAW. Priode Mekkah.  
2. Hasil belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran Kontekstual Tipe Inquiry mengalami peningkatan nilai Mean yang sangat jauh, dari hasil Pre-test dan Post-test siswa yaitu 57,83 ( pre-test ) meningkat menjadi 82,60 (post-test). Ada korelasi positif atau pegaruh yang signifikan pada penggunaan strategi pembelajaran Kontekstual Tipe Inquiry terhadap hasil belajar siswa yang dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis Nihil ditolak r 5% = 0,413< 0,709> r 1% = 0,526. Ada perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa pada Pre-test dan Post-test
3.  dalam mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan dengan strategi pembelajaran Kontekstual Tipe Inquiry yang dapat diinterpretasikan bahwa hipotesis Nihil ditolak tt 5% > to< tt 1% atau 2,07> 6,016 <2,82
B. Saran   
1. Guru hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pembelajaran, baik dalam pemilihan metode maupun strategi pembelajaran yang lain, sehingga dapat menumbuhkan motivasi dalam diri dan minat yang besar untuk mengikuti pembelajaran dengan aktif.pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (Pakem) sangat ditekankan didalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang mana setiap siswa diharapkan mampu menguasai setiap kompetensi yang diajarkan. Pada pembelajaran PAI khususnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam banyak peluang guru untuk mengaktifkan siswa sekaligus meningkatkan kompetensi kependidikannya, dengan terus belajar baik dari pengalaman orang lain, atau bahkan tingkat keserjanaannya.
2. Strategi pembelajaran Kontestual tipe Inquiry sebaiknya dapat terus digunakan dalam mempelajari mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 1 Palembang. Hal ini dikarenakan telah terbukti pada penelitian yang sudah dilakukan bahwa penggunaan strategi pembelajaran Kontekstual tipe Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Guru sebaiknya membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama secara harmonis.
4. Guru selalu membekali diri dan selalu menambah pengetahuan sehingga lebih berinovasi dalam mengajar.
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